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BAB V 

PENUTUP 

 

V.I Kesimpulan 

Berdasarkan rangkaian kegiatan analisis kondisi bengkel, evaluasi 

risiko kerja melalui HIRADC, peninjauan layout eksisting, serta penilaian 

kebutuhan ruang oleh mekanik dan staf bengkel, dapat disimpulkan bahwa 

bengkel Pool DAMRI Ponorogo memerlukan penataan ulang area kerja untuk 

meningkatkan keselamatan, efisiensi, dan kelancaran proses perawatan 

armada. 

Layout eksisting yang belum tertata rapi menyebabkan beberapa 

aktivitas servis dan pergerakan kendaraan kurang optimal. Melalui survei dan 

kuesioner kepada mekanik, staf bengkel, dan pihak terkait, diperoleh masukan 

mengenai kebutuhan ruang, alur kerja, serta fasilitas pendukung yang harus 

diperbaiki. 

Redesain layout kemudian disusun dalam beberapa alternatif, dan dari 

penilaian responden diperoleh desain yang paling memenuhi kebutuhan 

operasional. Desain terpilih ini mengakomodasi pergerakan kendaraan yang 

lebih jelas, pembagian ruang kerja yang teratur, area penyimpanan yang lebih 

aman, serta peningkatan faktor keselamatan sesuai temuan HIRADC. Dengan 

penerapan desain baru ini, proses servis armada dapat berlangsung lebih 

terarah, bersih, dan aman. 

V.II Saran 

1. Implementasi desain dilakukan secara bertahap agar tidak menghambat 

kegiatan operasional bengkel, terutama pada jam-jam servis utama. 

2. Pengawasan rutin perlu dilakukan untuk memastikan penataan ruang, 

kebersihan, dan alur kerja tetap sesuai dengan desain yang telah 

ditetapkan. 

3. Peningkatan fasilitas keselamatan kerja seperti APD, rambu, jalur 

evakuasi, ventilation area, dan zonasi bahan berbahaya perlu terus 

diperhatikan mengikuti standar K3. 
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4. Pelatihan berkala bagi mekanik dan staf sangat dianjurkan agar seluruh 

pekerja memahami sistem kerja baru, alur servis, serta tata letak 

bengkel setelah redesain diterapkan. 

5. Evaluasi lanjutan sebaiknya dilakukan setelah desain digunakan 

beberapa waktu untuk melihat apakah masih terdapat kendala atau 

kebutuhan tambahan yang perlu ditinjau kembali. 

6. Kolaborasi antar pegawai terutama antara mekanik, staf bengkel, dan 

pengelola armada harus dijaga agar perbaikan tata ruang ini selaras 

dengan kebutuhan aktual di lapangan. 
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